TUGAS AKHIR

POTENSI SUMUR RESAPAN DALAM MENGURANGI RUN
OFF PADA BANGUNAN HOTEL DAN APARTEMENT DI
KOTA SEMARANG

Diajukan untuk Memenuhi Persyaratan dalam Menyelesaikan
Program Sarjana Program Studi Teknik Sipil
Fakultas Teknik Universitas Islam Sultan Agung

UNISSULA

Disusun Oleh :

Tomy Aziz Nuswantoro Adi Vinno Aqshal Rahmaddiansyah

NIM : 30201900207 NIM : 30201900211

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG

2023

Scanned with CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

)
LEMBAR PENGESAHAN

POTENSI SUMUR RESAPAN DALAM MENGURANGI RUN OFF PADA
BANGUNAN HOTEL DAN APARTEMENT DI KOTA SEMARANG.

Tomy Aziz Nuswantoro Adi Vinno‘_A-qs.hx;ﬁ!ahmaddiansyah
NIM : 30201900207 NIM : 30201900211

Telah disetujui dan disahkan di Semarang, 1 Agustus 2023

Tim Penguji

1. Benny Syahputra, ST., M.Si
- NIDN: 0607027203

2. Eko Muliawan Satrio, ST., MT
NIDN: 0610118101

3. Ari Sentani, ST., M.Sc
NIDN: 0604028502

Ketua Program Studi
Teknik Sipil Fakultas
Teknik
Universitas Islgm Sultan Agung

Muhamad Rusli Ahyar, ST., M.Eng.
NIDN: 062505910

Scanned with CamScanner
Scanned with CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

‘AN
2N QA ACARA BIMBINGAN AS AKHIRK

No: 56/ A.2/SA-T/11/2023

Pada hari ini langgal 1 Agustus 2023 berdasarkan sural keputusan Dckan

Fakultas Teknik, Universitas Islam Sultan Agung perihal penunjukan Dosen
Pembimbing Utama dan Dosen Pembimbing Pendamping:

ks Nama : Benny Syahputra, ST.,M.Si
Jabatan Akademik : Lektor
Jabatan : Dosen Pembimbing Utama

.3 Nama : Eko Muliawan Satrio, ST., MT
Jabatan Akademik : Asisten Ahli
Jabatan : Dosen Pembimbing Pendamping

Dengan ini menyatakan bahwa mahasiswa yang terscbut di bawah ini telah
menyelesaikan bimbingan Tugas Akhir:

Tomy Aziz Nuswantoro Adi Vinno Agshal Rahmaddiansyah
NIM : 30201900207 NIM : 30201900211
Judul : Potensi Sumur Resapan Dalam Mengurangi Run Off Pada Bangunan
Hotel Dan Apartement Di Kota Semarang

Dengan tahapan sebagai berikut :

No [ Tohwpan __ )

Penunjukan dosen pembimbing
Seminar Proposal Pengumpulan

Tanggal

20/03/2023
114/06/2023
25/06/2023
03/07/2023
1/07/2023
02/08/2023

Demikian Berita Acara Bimbingan Tugas Akhir / Skripsi ini dibuat untuk diketahui

dan dipergunakan seperlunya oleh pihak-pihak yang berkepentingan

Benny Syahputra, ST., M.Si

Mejgetahui,

Muhamad Ruslid Ahyar, ST., M.Eng.

Scanned with CamScanner
Scanned with CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI

Kami yang bertanda langan di bawabh ini :

NAMA : Tomy Aziz Nuswantoro Adi
NIM : 30201900207

NAMA : Vinno Agshal Rahmaddiansyah
NIM : 30201900211

dengan ini menyatakan bahwa Tugas Akhir yang berjudul :

"POTENSI SUMUR RESAPAN DALAM MENGURANGI RUN OFF PADA
BANGUNAN HOTEL DAN APARTEMENT DI KOTA SEMARANG”

benar bebas dari-plagiat, dan apabila pernyataan ini terbukti tidak benar maka

kami bersedia menerima sanksi sesuai ketentuan yang berlaku.

Demikian surat pernyataan ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Semarang, 1 Agustus 2023

Yang membuat pernyataan,

3:

3 R W &
25 oy

«8: ' METERAI " ?\ > METERAI
A TEMPEL TEMPEL

832! ‘ ' (@PPF3AKX383256604
Tom A_znz Nuswantoro Adi -; al Rahmaddiansyah

NIM : 30201900207 NIM : 30201900211

v

Scanned with CamScanner
Scanned with CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

PERNYATAAN KEASLIAN

Kami yang bertanda langan dibawah ini:

N .

AMA : Tomy Aziz Nuswantoro Adi
NIM : 30201900207
NAMA : Vinno Agshal Rahmaddiansyah
NIM : 30201900211

JUDUL TUGAS AKHIR : POTENSI SUMUR RESAPAN DALAM

MENGURANGI RUN OFF PADA B
AN 4 4 4
DI KOTA SEMARANG GUNAN HOTEL DAN APARTEMENT

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa Tugas Akhir ini merupakan hasil
penelitian, pemikiran dan pemaparan asli saya sendiri. Kami tidak
mencantumkan tanpa pengakuan bahan - bahan yang telah dipublikasikan
sebelumnya atau ditulis oleh orang lain, atau sebagai bahan yang pernah diajukan
untuk gelar atau ijasah pada Universitas Islam Sultan Agung Semarang atau
perguruan tinggi lainnya.

Apabila dikemudian hari lerdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam
pernyataan ini, maka kami bersedia menerima sanksi akademik sesuai dengan

peraturan yang berlaku di Universitas Islam Sultan Agung Semarang

Semarang, | Agustus 2023

)aﬂﬁmbuat pernyataa

f' %5y~ METE
TEMPEL
4R E2TAKX383256605
" cad Hg ]
Tomy Afiz Nuswantoro Adi Vinkg/ Agslfal Rahmaddiansyah
NIM : 30201900207 NIM : 30201900211
v

Scanned with CamScanner
Scanned with CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

MOTTO

“Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, (karena
kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dar1 yang mungkar, dan
beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi
mereka. D1 antara mereka ada yang beriman, namun kebanyakan mereka adalah

orang — orang fasik”

(Q.S. Ali Tmran Ayat 110)

“Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih hati, sebab

kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang beriman.”

(Q.S. Al 'Imran Ayat 138)

"Jangan menunda pekerjaan hari in1 sampai besok, jangan sampai pekerjaan

menumpuk dan kamu tidak akan mencapai apa-apa.”

(Umar bin Khattab)

“Ada beberapa hal yang semakin didekati semakin menjauh. Yang semakin
dipertahankan semakin berantakan. Yang semakin dibangun semakin runtuh.
Kenapa? Karena rencana dirancang bukan cuma untuk diwujudkan, tap1 juga

untuk didewasakan.”

(Rintik Sedu)

“Hadiah terbaik adalah apa yang kamu miliki dan takdir terbaik adalah apa yang
sedang kamu jalani1”

(Agam Fachrul)

"Jangan menunda pekerjaan hari in1 sampai besok, jangan sampai pekerjaan

menumpuk dan kamu tidak akan mencapai apa-apa."

(Umar bin Khattab)
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POTENSI SUMUR RESAPAN DALAM MENGURANGI RUN OFF PADA
BANGUNAN HOTEL DAN APARTEMENT DI KOTA SEMARANG

ABSTRAK

Semakin banyak perubahan yang terjadi di Kota Semarang menyebabkan
peningkatan pembangunan, yang mengakibatkan peningkatan limpasan dan
buangan air imbah. Pemerintah Kota Semarang memutuskan untuk menggunakan
sumur resapan sebagai sistem pembuangan air untuk mengurangi dan mengetahui
jumlah limpasan (run off). Tujuan dar1 penelitian 1n1 adalah untuk menentukan
besaran laju run off dan laju debit air dalam kasus di mana bangunan layak
menggunakan sumur resapan.

Data tentang curah hujan, permeabilitas tanah, dan kedalaman air tanah
akan diterapkan dalam penelitian 11 adalah metode yang digunakan untuk
mengevaluasi kekuatan presipitasi adalah metode Mononobe. Nilai koefisien aliran
dihitung dengan metode Hassing. Selam 1tu, nila1 koefisien limpasan, intensitas
curah hujan, luas daerah pengairan digunakan untuk menghitung debit run off, dan
nila1 permeabilitas tanah digunakan untuk menganalisis laju air yang meresap
melalul sumur resapan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 10 gedung hotel dan apartemen
terdapat 7 gedung hotel dan apartemen yang tidak layak untuk membuang air
[imbahnya ke sumur resapan, sehingga harus membuang air limbahnya ke RWH
(rain water harvesting). Sementara 1tu, 3 gedung hotel dan apartemen lainnya layak
membuang air limbahnya ke sumur resapan. Besaran laju debit arr yang meresap
pada bangunan yang layak menggunakan sumur resapan dengan nilai permeabilitas

0,168 m/jam sebesar 1,71 m’/jam dan nilai permeabilitas 5,833 m’/jam sebesar

51,94 m’/jam.

Kata Kunci: Debit; Run Off; RWH; Sumur Resapan
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THE POTENTIAL OF ABSORPTION WELLS IN REDUCE RUN OFF IN
HOTEL AND APARTMENT BUILDINGS IN THE CITY OF SEMARANG

ABSTRACT

An 1ncreasing number of changes are occurring i the City of
Semarang.causing an increase in development, which results in an increase in
runoff and waste water discharge. Semarang City Government decided to use
infiltration wells as a water disposal system to reduce and determine the amount of
run off. The purpose of this study is to determine the magnitude of the flow off rate
and water discharge rate 1n cases where the building 1s feasible to use infiltration
wells.

Data on rainfall, soil permeability, and groundwater depth will be used n
this study. The method used to evaluate rainfall intensity 1s the Mononobe Method.
The runoff coefficient value was calculated using the Hassing Method.
Furthermore, the runoff coefficient, rainfall intensity, mrrigation area are used to
calculate the run-off discharge, and the soil permeability value 1s used to analyze
the rate of water seeping through the infiltration wells

The results show that out of 10 hotels and apartments there are 7 hotels
hotel and apartment buildings that were not suitable for disposing of their
wastewater mto infiltration wells, so they had to dispose of their wastewater to
RWH (rain water harvesting). Meanwhile, 3 other hotel and apartment buildings
are eligible to dispose of their wastewater into infiltration wells. The rate of
discharge of water that seeps into buildings that are feasible to use infiltration wells

with a permeability value of 0.168 m/hour 1s 1.71 m3/hour and a permeability value
of 5.833 m3/hour 1s 51.94 m3/hour.

Keywords: Discharge; Run Off; RWH, Infiltration Wells
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Semarang sedang dalam pengembangan dengan meningkatnya jumlah penduduk
dan peningkatan pembangunan menunjukkan perubahan tersebut. Fungsi tata guna
lahan telah berubah sebagai akibat dari perubahan pembangunan tersebut. Fungsi
dari lahan terbuka telah beralih ke lahan hotel atau apartemen, sehingga mengurangi
air hujan yang tidak tertampung dan dimanfaatkan menggunakan sewage treatment
plant (STP) yang dimasukkan ke dalam sumur resapan merupakan strategi
pembangunan berdampak rendah (Low Impact Development) yang dapat digunakan
di perkotaan untuk menunjang pembangunan keberlanjutan. Meningkatnya
pembangunan di Kota Semarang menyebabkan meningkatnya run off dan buangan
air limbah. Untuk mengurangi besarnya run off dan buangan air limbah, maka
Pemerintah Kota Semarang mengatur tentang sistem pembuangan air hujan dan
[imbah. Namun demikian sistem pembuangan harus memperhatikan beberapa
aspek teknis seperti kedalaman air tanah dan permeabilitas.

Air hujan jatuh ke tanah akan didistribusikan melampaui berbagai cara, termasuk
evapotranspirasi, infiltrasi, dan sebagian besar kembali ke permukaan untuk air
permukaan, sesuai dengan siklus hidrologi. Hotel dan fasilitas lain telah
mengakibatkan banyak lahan kosong, sehingga debit limpasan dan infiltrasi
meningkat seiring dengan luas permukaan tanah yang tertutupi oleh bangunan..

Sistem pembuangan air pada bangunan gedung di1 Kota Semarang terutama pada
bangunan hotel dan apartement seringkali melakukan kesalahan dalam desamnya.
Kesalahan yang sering terjadi adalah tidak membedakan mana lokasi yang layak
untuk sumur resapan maupun pembungan ke drainase perkotaan, seringkali
bangunan gedung hotel dan apartement tidak memperhatikan permeabilitas tanah
dan kedalaman air tanah dalam sistem pembuangannya.

Sistem pembuangan air dalam perencanaan bangunan gedung perlu
memperhatikan prinsip bangunan hijau, dimana dilakukan upaya konservasi air

berupa pemakaian air kembali (reuse), pemakaian air hujan (rain water harvesting)
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untuk operasional bangunan gedung, serta melakukan pembuangan air limbah ke
tempat yang lebih aman dan tidak mencemari lingkungan. Pembuangan air hujan,
grey water, dan air imbah bertuju pada SNI 03-2453-2002 tentang sumur resapan.
Sistem pembuangan ar yang ramah lingkungan akan mendorong terciptanya
strategi pembangunan berdampak rendah (Low Impact Development).

Berdasarkan latar belakang sebelumnya, penelitian Tugas Akhir in1 berfokus
pada Potensi Sumur Resapan dalam mengurangi Run Off pada bangunan hotel dan
apartemen di Kota Semarang. Hal i1 ditinjau untuk mengetahui apakah potensi
sumur resapan dapat mengurangi run off pada bangunan hotel dan apartemen di

Kota Semarang.

1.2. Rumusan Masalah

Berangkat dari konteks yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan pertanyaan
pokok sebagai berikut: Apakah potensi sumur resapan berpengaruh dalam

mengurangi run off pada bangunan hotel dan apartemen di Semarang

1.3. Maksud dan Tujuan

Maksud penelitian in1 adalah memanfaatkan potensi sumur resapan agar
mengurangi run off pada bangunan di Kota Semarang.
Tujuan yang dimaksudkan untuk dicapair dari potensi sumur resapan dalam
mengurang1 run off pada bangunan hotel dan apartemen di Kota Semarang 1ni
adalah sebagai berikut :

a. Menganalisis laju debit limpasan atau run off apabila bangunan hotel dan

apartement di Kota Semarang yang layak menggunakan sumur resapan.
b. Menganalisis laju debit air yg meresap pada sumur resapan dengan mengacu

pada nilai permeabilitas tanah di1 Kota Semarang

1.4. Batasan Masalah

Untuk menjaga supaya pembahasan lebih terarah, maka permasalahan harus
dibatasi. Batasan masalah 1n1 adalah untuk mengetahui laju run off apabila

bangunan hotel dan apartemen di Kota Semarang dengan adanya sumur resapan.
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1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat yang didapatkan dari penelitian sumur resapan ini untuk mengurangi run

off sehingga d1 saat terjadinya hujan sumur resapan dapat meminimalisir impasan

d1 sekitar bangunan hotel dan apartemen di Kota Semarang.

1.6. Sistematika Tugas AKhir

Struktur dalam penulisan Laporan Tugas Akhir 1 terdir1 dari enam bagian yang

disusun sebagai berikut:

BAB 1

BAB 11

BAB 111

BAB 1V

BAB V

BAB VI

PENDAHULUAN

BAB 1n1 mendeskripsikan tentang latar belakang, rumusan
masalah, maksud dan tujuan, batasan masalah dan sistematika
Tugas Akhir.

TINJAUAN PUSTAKA

BAB 1n1 menjelaskan tentang potensi sumur resapan.

METODE PENELITIAN

BAB in1 menjelaskan tentang pengumpulan data, tahap penelitian,
pelaksanaan penelitian.

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

BAB 1n1 menjelaskan tentang kondisi di1 lokas1 penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

BAB 1ni1 menjelaskan hasil penelitian dan membahas penelitian

yang telah dilakukan

KESIMPULAN DAN SARAN

BAB 1ni1 berisi kesimpulan dar1 Potensi Sumur Resapan serta

saran ataupun kritik dar1 Penyusun.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Sumur Resapan

Sumur resapan merupakan struktur berbentuk sumur yang berperan sebagai
reservoir air di dalam tanah. Sumur permeabel 1n1 berfungsi untuk menampung dan
menyimpan air hujan yang meresap melalui atap atau mengalir langsung ke tanah,
sehingga arr tidak langsung mengalir ke pekarangan. Sebagai gantinya, air tersebut

akan mengisi air tanah dangkal yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber air bersih.

2.1.1. Kelebihan dan Kekurangan Sumur Resapan

Sumur berpori memiliki kegunaan yang besar bagi kehidupan manusia dan

lingkungan sekitarnya. Berbagai keuntungan dar1 sumur permeabel adalah:

a. Dapat mereduksi aliran permukaan dan mampu menanggulangi perihal

gengangan atau run off

Sumur resapan menyerap air dari permukaan tanah, mengurangi aliran
permukaan sehingga tidak terjad: genangan air yang berlebihan.

b. Mempertahankan kuantitas air tanah

Kuantitas air tanah didefinisikan sebagai jumlah air bersih yang dibutuhkan
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.

c. Mengurangi limpasan yang terjadi akibat air hujan
Air hujan yang berlebih jika dikelola menggunakan cara yang benar dengan
cara ditampung, diolah, dan dimanfaatkan menggunakan sumur resapan.

d. Memberikan cadangan air untuk waktu yang lama

Tanah di sekitar sumur resapan ini1 secara terus menerus menyerap air di
dalamnya. Tanah memiliki cadangan air yang dapat digunakan di masa depan

dan air tersebut dapat digunakan untuk kebutuhan sehari-hari.
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Sedangkan kekurangan dar1 sumur resapan adalah sebagai berikut:

a. Air Sumur resapan cepat penuh karena tidak memiliki bak penampung.

b. Air permukaan kotor ikut masuk ke dalamnya

Sumur resapan sebagai tempat menampungnya air yang seharusnya terisi air
bersih, agar air tersebut dapat digunakan lagi.

c. Waktu pengerjaan lama

Sumur resapan membutuhkan banyak buis beton, bata, dan batu karena

dibangun di1 berbagai tempat..

2.1.2. Syarat Mutu Sumur Resapan (Infiltration Wells)

Adapun persyaratan mutu kwalitas pembuatan sumur resapan yang disesuaikan
dengan SNI 03-2453-2002 dibawah 1n1 sebagai berikut :
a. Jarak antara muka air tanah dengan muka tanah 1,50m pada saat musum hujan.
b. Struktur tanah wajib memiliki nilai permeabilitas tanah > 2,0 crm/jam
c. Jarak penemparan sumur resapan pada bangunan memiliki jarak minimum

seperti yang terlihat pada table 2.1.

Tabel 2.1. Jarak mmimum sumur resapan air hujan terhadap bangunan

No Bangunan Jarak minimum dari sumur
resapan air hujan (m)
1 Sumur resapan air huyjan/ sumur air 3
bersih
Y. Pondasi bangunan 1
3 Bidang resapan /sumur resapan 5
tangki septik

Sumber: Standar Nasional Indonesia Badan Standardisasi Nasional 03-2453-2002

2.1.3. Persyaratan Umum Sumur Resapan

Berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI) No. 03-2453-2002, persyaratan
umum untuk sumur resapan adalah sebagai berikut:
a. Sumur air hujan terletak di medan yang relatif datar.

b. Air yang masuk ke sumur rembesan adalah air hujan yang tidak tercemar.
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c. dibandingkan dengan Penetapan tersebut harus mempertimbangkan

keamanan bangunan di sekitarnya.
d. Peraturan daerah harus diperhatikan.
¢. Perubahan yang tidak memenuhi persyaratan harus mendapat persetujuan
dari pejabat yang berwenang.
2.1.4. Persyaratan Teknis Sumur Resapan
Berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI) No. 03-2453-2002, terlihat bahwa
syarat teknis yang harus dipenuhi oleh suatu sumur rembesan adalah sebagai

berikut:

Lubang rembesan terbuat dar1 batuan yang stabil, berpori/permeable

¥ ¥

Lubang rembesan tidak dibangun di lereng atau lereng depan

Sumber air dapat berupa air hujan maupun limpasan/air permukaan

T L

Kedalaman sumur rembesan harus mencapai lapisan permeabel/lewat
Rembesan dapat dibangun di dataran dan/atau perbukitan
Lokasi sumur rembesan jauh dari sumber pencemaran

Bentuk, ukuran dan struktur lubang tergantung pada kondisi lokasi

> @ o

Kedalaman sumur rembesan harus lebih tinggi dar1 muka air tanah.

1. Manhole harus disegel (untuk memastikan keselamatan dan keamanan)
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Gambar 2.1 Skema Teknis Sumur Resapan

Sumber: Home Design and Ideas, (2009)
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2.1.5. Jenis Jenis Sumur Resapan

Bangunan seperti Sumur resapan dibuat untuk tujuan tertentu. Struktur ini
dirancang untuk memungkinkan a

\;/’1r yang berada di atas permukaan tanah akan masuk ke sumur tangkapan dan
kemudian cepat diserap oleh tanah di sekitarnya. Agar berfungsi secara efektif,
struktur sumur permeabel harus disesuaikan dengan kondisi tanah dan lingkungan
di1 sekitarnya. Bentuk dan karakteristik konstruksi sumur permeabel haruslah
mempertimbangkan sifat-sifat tanah serta faktor lingkungan yang ada.dan
klasifikas1 sumur rembesan adalah sebagai berikut:

a. Sumur tersebut memiliki susunan batu bata atau batu kali pada dindingnya,
dasar sumur diis1 dengan batu belah dan 1jjuk. Sumur tidak menumpuk batu pada
dinding, dasar sumur tidak ditata dengan batu belah atau 1juk.

b. Dibandingkan dengan sumur berdinding beton, dasar sumur tidak diisi dengan
batu belah atau 1juk.

c. Sumur berdinding beton, bagian bawah sumur tidak diisi dengan batu belah

dan 1juk.

Keterangan

a - Ktap bangunan g - Semur resapan

b = Falang air hujan h = Salutan kmpasan

¢ = Saluran talang i = Parit pembuangan air

| d="5aluran air hujan | = Pot tanaman
e = Lk penyadap lumpur :

f1 =Saringan sampah

12 = saluram pemasukan air hujen

D—

Gambar 2.2 Sumur Resapan

Sumber: Kusnaedi, (2011)
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2.1.6. Manfaat Sumur Resapan

Sumur resapan memiliki banyak manfaat bagi kehidupan manusia dan lingkungan

sekitarnya. Beberapa manfaat tersebut adalah:

a. Mencegah adanya banjir
Saat curah hujan meningkat, volume air di atas tanah meningkat. Jika tidak
memungkinkan untuk mengambil air langsung dar1 tanah, air akan
menggenang dan dapat menyebabkan banjir. Sumur berporit memungkinkan air
masuk ke dalam sumur, yang kemudian akan ditelan oleh tanah.

b. Mencegah Penurunan Tanah:
Kadar air tanah yang Muka air tanah yang rendah dan air tanah yang rendah
membuat tanah bagian atas tandus dan keropos. Setelah pemampatan ke
bawah, tanah mengalami penurunan. Kadar air dalam tanah dapat
dipertahankan dengan menggunakan sumur resapan.

c. Menaikkan dan mempertahankan muka air tanah
Air tidak dapat meresap ke dalam tanah karena banyaknya bangunan,
infratsruktur, dan bangunan yang mengeringkan jalan. Dengan menggunakan
sumur resapan, air dapat mengalir langsung ke sungai kemudian ke laut,
dengan cara 11 arr tidak langsung mengalir ke sungai tetap1 masuk ke dalam
sumur, yang kemudian diserap oleh tanah di sekitarnya. Dengan cara ini,
ketinggian permukaan air di bawah tanah dapat tetap dipertahankan.

d. Mencegah sedimentasi dan erosi
Jika aliran Air di atas tanah tidak dapat menembus dengan cepat ke dalam
tanah, arr akan mengalir ke daerah yang lebih rendah, menyebabkan erosi.
Erosi dapat terjadi dengan kecepatan aliran air in1. Kehadiran sumur permeabel
mengurangi aliran air ini,yang mengurangi kemungkinan terjadinya erosi.

e. Memberikan cadangan air yang berkelanjutan
Tanah di sekitar sumur resapan ini1 akan secara terus menerus menyerap air
yang ada di dalamnya. Tanah memiliki cadangan air untuk masa depan. Saat
itu tiba, air i1 dapat digunakan untuk manusia dan makhluk hidup lainnya.

f.  Mengurangi konsentrasi pencemaran air tanah
Adanya Sumur perembesan membantu menjaga air tanah tetap bersih karena

air tanah dapat mengurangi pencemaran air tanah.
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2.2 Metode Perhitungan

Dalam menganalisis debit limpasan (run off) dan debit air hujan yang meresap
melalul sumur resapan maka diperlukan beberapa tahap dalam menganalisis nya

menggunakan perhitungan sebagai berikut :

a. Perhitungan waktu konsentrasi

Untuk menganalisis debit limpasan diperlukan data curah hujan dar1 rentang tahun
2020-2022. Selain data curah hujan diperlukan menghitung konsentrasi waktu (tc)

sesual dengan persamaan berikut:

e = (‘zfg(')_":)o'm .................................................................. 2.1)
Dimana :

tc = Waktu konsentrasi (jam)

I = Panjang Lereng

S = Kemiringan Lereng

b. Perhitungan intensitas curah hujan dengan metode Mononobe

Selanjutnya untuk menentukan debit limpasan (run off) dengan cara menghitung

intensitas curah hujan dengan metode Mononobe. Data yang digunakan yaitu curah
hujan selama 2 tahun terakhir selama 24 jam yaitu R24. Berikut adalah metode

Mononobe untuk menghitung intensitas curah hujan:

 R24 [24\?/3
I - (tc) ................................................................... (2.2)
Dimana :
| = Intensitas curah hujan

R24 = Rata rata curah hujan

tc = Waktu konsentrasi (jam)
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¢. Perhitungan nilai koefisien limpasan menggunakan metode Hassing

Data selanjutnya dengan menentukan koefisien limpasan menggunakan metode
Hassing. Pemilihan metode Hassing i1 berdasarkan lokasi yang berada di dataran

rendah Kota Semarang dengan persamaan sebagai berikut:

L = 2] 6 T OV somus oo s i s 18 S s S e (Z:35)
Dimana :
¢ = Koefisien limpasan

CT = Nila1 topografi
S = Tanah

CV = Vegetasi

d. Perhitungan debit limpasan (run off)

Setelah menghitung perhitungan di atas kemudian dapat menentukan debit limpasan

dengan persamaan sebagai berikut:

Qr =278 XK G X 1 064 A LY . oo s i i i R A Sae S asaietl (2.4)
Dimana :

Qr = Debit limpasan (m3/detik)

e = Koefisien pengairan

| = Intensitas curah hujan (mm/jam)

A = Luas daerah pengaliran (km2)

e. Debit air hujan yang meresap di sumur resapan dengan rumus mononobe

Debit arr yang dapat diresapkan melalur sumur resapan dapat dihitung dengan
mengalika luas permukaan dengan koefisien permeabilitas. Dengan mengacu pada

SNI 03-2453-2002 bahwa luas permukaan sumur dengan diameter 1m adalah
sebesar 10,21m*. Maka perhitungan analisis debit yang meresap pada sumur

resapan sebagai berikut:

10
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Q B L (2.5)

Dimana :

Q = Debit air hujan yang meresap (m2 ).

A = Luas dinding permukaan sumur (m2 ).
\Y = Koefesien permeabilitas tanah (m/jam)

2.3 Definisi Tanah

Definisi tanah adalah komposisi fisik bumi yang terutama terdir1 dar1 batuan, arr,
carran dan gas, dan berbagai jenis senyawa kimia yang menyusunnya. Teknik sipil
mempelajari sifat-sifat tanah dan batuan untuk digunakan dalam desain bangunan
dan tanggul, dll. Komposisi utama batuan mencakup beberapa mineral. Setiap
mineral adalah senyawa kimia anorganik alami. metode utama membangun bumi
berasal dar1t membangun batu, yang memiliki butiran besar dan berdiameter kurang
dar1 30 mm hingga beberapa meter. Karena sejumlah faktor, termasuk namun tidak
terbatas pada cuaca, organisme (tanaman, mikroorganisme/mikroorganisme),
jaringan mang, topografi, topografi, dan waktu, batuan ini1 akan menyusut. kembali
dan menjadi lebih kecil dan bahkan mungkin mulus. Beberapa literatur geologi
menyatakan bahwa tanah adalah suatu kelokan yang terbuka pada dasar bonggol
dan terbentuk dar1 komponen utama seperti bahan organik atau bahan mineral yang
terbentuk dari proses pembentukan tanah dari interaksi 8 faktor termasuk iklim dan
topografi. /bentuk bumi, organisme (makro/mikro), cuaca dan gas. Hal in1 juga
dikatakan mampu menyebabkan tanaman tumult. Udara adalah batas depan,
sedangkan batas depan, atau singkapan batuan, adalah batas belakang. Menurut
Hardiyatmo (2001), Tanah adalah campuran mineral, bahan organik, dan sedimen
yang relatif longgar yang bertumpu pada batuan dasar. Tanah terdir1 dar1 agregat
padat (butiran) yang mengikat (ikatan kimia) bersama dan memecah bahan organik.

(partikel padat). Cairan dan gas mengisi ruang antara partikel padat (Das, 1988).

Sebagaimana dinyatakan oleh Bowles (1991), tanah dapat didefinisikan sebagai

campuran partikel yang terdir1 dari salah satu atau semua jenis berikut:

11

Scanned with CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

a. Batuan, yang merupakan bongkahan batu besar, biasanya lebih besar dar1 250
mm hingga 300 mm; Potongan-potongan batuan in1 dikenal sebagai batu bulat

dengan ukuran berkisar antara 150 mm hingga 250 mm.

b. Kerikil, juga dikenal sebagai kerikil, terdir1 dar1 partikel batuan dengan ukuran

dari Smm hingga 150mm.

c. Sand (pasir), batuan, dar1 ukuran 0,074 mm hingga 5 mm, dengan ketebalan dari

kasar (3 mm hingga 5 mm) hingga halus (< 1 mm).
d. Lumpur (pasir), partikel batuan dengan ukuran dar1 0,002 mm sampai 0,074 mm.

¢. Lempung, yaitu sumber konsolidasi dalam tanah adalah lempung, yaitu partikel

mineral yang berukuran kurang dari 0,002 mm.

Menurut E. Saifudin Syarif (1986), tanah adalah komponen alami yang terdapat di
permukaan bumi dan terbentuk melalu1r proses pelapukan batuan yang
menghasilkan bahan mineral dan pelapukan tumbuhan serta hewan yang mati

menghasilkan bahan organik. Tanah berfungsi sebagair media pertumbuhan

tanaman yang dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti iklim, sumber bahan,

keberadaan organisme hidup, bentuk wilayah, dan lama waktu pembentukan.

12
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2.3.1 Klasifikasi Tanah

Klasifikasi tanah merupakan suatu proses pengelompokan tanah berdasarkan
perilaku normalnya dalam kondisi fisik tertentu. Tujuan dari klasifikasi tanah
adalah untuk mengidentifikasi dan menggambarkan jenis tanah, menilai kesesuaian
penggunaan tertentu, serta menyediakan informasi tentang kondisi tanah dari satu
daerah ke daerah lainnya dalam bentuk data serta menyediakan data latar belakang
mengenal kondisi tanah dar1 satu wilayah ke wilayah lainnya. Hal i1 dilakukan

dalam bentuk data yang dijelaskan oleh Bowles (1991).

2.4 Permeabilitas

Permeabilitas adalah spesifikasi yang memungkinkan cairan mengalir melalui
media berpori (Bowles, 1991). Permeabilitas merupakan sifat dari sebuah material
yang memungkinkan cairan untuk menembus pori-pori dalamnya. (Hardiyatmo,
2001). Permeabilitas per unit adalah m2. Pada reservoir panas bumi, permeabilitas
vertikal biasanya berada dalam kisaran 10 hingga 14 m?, sementara permeabilitas
horizontal bisa hingga 10 kali lebih besar (10 hingga 13 m?). Dalam industri minyak
dan gas, satuan permeabilitas Darcy sering digunakan, di mana 1 Darcy setara
dengan 10 sampai 12 meter persegt. Permeabilitas tanah dipengaruhi oleh ukuran
partikel tanah, dimana partikel tanah liat dengan ukuran lebih kecil cenderung
memiliki sifat kedap air. D1 sis1 lain, tanah granular memiliki tingkat permeabilitas
yang tinggi dan sering digunakan sebagai lapisan filter. Namun, kelebihan
permeabilitas 1n1 juga dapat menyebabkan kelemahan pada tebing yang dipahat
sehingga menjadi rentan terhadap longsor. Limpasan air yang berlebihan juga bisa
merusak struktur tanah dengan membentuk lubang-lubang yang berpotensi
menyebabkan runtuhnya pondasi (Hardiyatmo, 2001). Karena itu, permeabilitas
yang dibutuhkan dari massa tanah harus diperhatikan dengan cermat. Dengan cara
sebagai berikut:

a. Menghitung volume rembesan yang mengalir masuk ke sumur air dari

bendungan dan tanggul.

b. Mengevaluasi gaya angkat atau tekanan rembesan di bawah struktur hidrolik

untuk menganalisis stabilitasnya.
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c. Mengendalikan kecepatan rembesan agar partikel tanah berukuran halus tidak

terpengaruh oleh pergerakan massa tanah.

d. Menelit1 laju penurunan volume tanah (konsolidasi) ketika air terdorong keluar

dari rongga-rongga tanah pada gradien energi tertentu.

e. Mengurangi rembesan dari tempat penimbunan limbah dan cairan sisa yang

berpotensi berbahaya bagi kesehatan manusia.
2.4.1 Koefisien Permeabilitas

Koefisien permeabilitas tanah ditentukan menurut hukum Darcy yang
menunjukkan bahwa banyak faktor yang mempengaruhi Permeabilitas tanah
dipengaruhi oleh setidaknya enam faktor utama, yakni:

a. Viskositas cairan berkorelasi dengan viskositas sol,

b. Semakin seragam distribusi ukuran pori, maka koefisien permeabilitas tanah
akan semakin rendah.

c. Jika distribusi ukuran partikel semakin seragam, maka koefisien permeabilitas
tanah akan semakin rendah. Selam itu, ketika rasio pori semakin tinggi,
koefisien permeabilitas tanah juga akan meningkat.

d. Permeabilitas tanah lebih tinggi dengan jumlah partikel mineral yang lebih
besar dan lebih kasar.

e. Derajat kejenuhan tanah berkorelasi langsung dengan koefisien permeabilitas

tanah.

15

Scanned with CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

16

BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi Penelitian

Bangunan gedung hotel dan apartement di Kota Semarang terletak pada tempat
yang strategis di pusat kota, hal in1 karena murni pertimbangan ekonomis. Namun
letak yang berada di tengah kota akan menambah debit buangan arr limbah akan
semakin besar, sehingga sistem pembuangan airnya menjadi masalah yang sangat
penting. Bangunan gedung hotel dan apartement di Kota Semarang berada pada
kedalaman air tanah antara <2 m — 10 m. Kedalaman air tanah kurang dar1 <2 m
akan sangat sulit menerapkan sistem pembungan dengan cara sumur resapan. Ada
tiga sistem pembuangan air buangan yaitu dibuang ke saluran drainase kota, air
permukaan, dan sumur resapan.

Bangunan gedung hotel dan apartement di Kota Semarang berada pada dataran
alluvial yang merupakan daerah discharge area dimana jenis tanah yang terbentuk

karena hasil endapan.
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3.2. Metode Pengumpulan Data

Populasi yang diamati dalam penelitian in1 adalah 10 bangunan gedung hotel dan

apartement yang ada di Kota Semarang terutama bangunan gedung hotel dan

apartement yang memiliki ukuran minimal 5.000 m* termasuk ruang bawah tanah.

Sementara 1tu untuk sampel dilakukan secara purposive, yaitu dengan cara memilih

dengan sengaja pada bangunan gedung hotel dan apartement yang telah dilakukan

penilaian oleh tim ahli bangunan gedung (TABG) dan telah menerima sertifikat laik

fungsi (SLF). Bangunan gedung hotel dan apartement tersebut yaitu :

Tabel 3.1. Sampel penelitian pada hotel dan apartemen di1 Kota Semarang

No Nama Bangunan Kegunaan | Jumlah Alamat
. Lantai
1 | The Pinnacle Lows Hotel & 22+1 | J1. Pandanaran No. 18
Kienne Apartement | basement
2 | Gumaya Tower | Hotel 14 [ Gajah Mada No.. 59
Hotel - 61
3 | Holiday Inn Express |  Hotel 16+1 | JI. Ahmad Yani No. 145 |
| ‘basement
4 | HotelSantika Hotel 12 J1. Pandanaran No. 116-
Premiere 120
5 | Ciputra Hotel & 12 | J1l. Simpang Lima No. 1
| Mall
6 | Sentraland | Mixedused | 19+1 | J1 Kimangunsarkoro
& basement | No. 36
Apatement
7 | Hotel Horison Hotel 11+1 |JI. Bngend Sudiarto
Nindya basement | No. 496
8. | Hotel HA-KA Hotel | 9 [JL. Ahmad Yani No.173
9. | Star Hotel Hotel & 31 [JI MT. Haryono No.
Apartement 972
| 10. | Marquis De | Hotel& | 21 |JL PemudaNo. 45-51
Lafayette Mall

Sumber: Syahputra, ef al.(2021), Syahputra, ef al.(2023)
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3.3. Tahap Penelitian

Penelitian 1n1 berlangsung dalam beberapa tahapan untuk mencapai tujuan dan
arahnya. Selain itu, penelitian in1 bertujuan untuk memberikan gambaran mendalam

tentang apa yang perlu dilakukan untuk mencapai tujuan dan hasil penelitian.

3.3.1. Tahap I Persiapan

Salah satu langkah penting yang harus dilakukan oleh peneliti dalam penelitian i1
adalah tahapan persipan. Tahapan in1 melibatkan persiapan untuk mencari referensi

yang relevan dengan judul penelitian serta menentukan lokasi penelitian.

3.3.2. Tahap II Pengumpulan data

D1 tahap pengumpulan data 1ni, data sekunder diperlukan untuk menyelesaikan

penelitian i1 karena literatur dan data diperlukan.

3.3.3. Tahap III Analisis data

Setelah data dikumpulkan, pengolahan dan analisis data dilakukan. Tahap-tahap
analisis perhitungan adalah sebagai berikut:

a. Menganalisis intensitas curah air hujan.

b. Menganalisis uj1 daya serap tanah (coefisien permeabilitas).

c. Menganalisis debit laju air yang meresap melalul sumur resapan

d. Menganalisis debit limpasan atau run off.
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3.4. Analisis Data

Para peneliti melakukan analisis yang baik terhadap intrusi in1 melalui tahapan

analisis komputasi.

3.4.1 Analisis Curah Hujan

Untuk mengidentifikas1 sifat-sifat curah hujan, analisis data hujan dilakukan

dengan mempertimbangkan hal-hal berikut:

a. Untuk menganalisis frekuensi curah hujan, metode yang digunakan adalah
analisis frekuensi. Dalam analisis in1, koefisien puncak, kemiringan, koefisien
variasl, rata-rata dan standar deviasi dihitung sebagai statistik.

b. Analisis presipitasi desain dalam analisis 1n1 menghitung pengulangan
presipitasi atau siklus berulang untuk suatu wilayah. Ini1 dilakukan dengan
menggunakan metode distribusi terbaik yang ditemukan dalam analisis
frekuensi.

c. Dibandingkan dengan Analisis Intensitas Hujan Analisis 11 digunakan
sebagai data primer untuk analisis sumur rembesan. Data tersebut berasal dar1
rangkaian data curah hujan harian dan digunakan sebagai rumus umum untuk

menghitung itensitas curah hujan (Suripin, 2004).

3.4.2 Analisis Uji Daya Resap Tanah (Koefisien Permeabilitas)

Analisis uj1 absorbansi tanah dilakukan dengan melakukan uji permeabilitas
lapangan menggunakan bor uji. Sampel diambil baik dar1 daerah banjir maupun
genangan saat hujan, dan nila1 koefisien permeabilitas tanah digunakan sebagai
parameter untuk menghitung infiltrasi. Anda dapat melakukan uji1 lapangan dengan

beberapa cara:

a. Tentukan lokasi, titik uj.

b. Masukkan tester ke dalam tanah sedalam 20 cm dengan tabung berdiameter
2,5 1nc1 atau 6,35 cm dengan tinggi tabung 50 cm.

c. dibandingkan dengan jumlah air yang masuk ke dalam sumur uj1 untuk tujuan
mengukur jumlah air yang meresap ke dalam tanah.

d. Kemudian gunakan stopwatch untuk mengatur waktu aliran dan catat

penurunannya.
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e. Kemudian ulangi langkah ini sebanyak mungkin hingga waktu penurunan

muka air tanah mendekati konstan.

3.4.3 Analisis Sumur Resapan

Setelah mempelajar1 hasil analisis hidrologi dan pengecekan absorbansi tanah,
langkah selanjutnya adalah menghitung debit laju run off dan jumlah laju debait air
yang meresap menggunakan sumur resapan. Dengan menggunakan perhitungan

sebagai berikut:

a. Hitung volume fraksi banjir yang dapat disuplai oleh sumur resapan.
b. Hitung jumlah air hujan yang merembes melalul sumur resapan.

c. Memperhitungkan kedalaman sumur resapan

22
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BAB 1V
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1. Tinjauan Umum

Dalam menganalisis data dan perhitungan, penulis sudah mendapatkan data untuk
menghitung potensi sumur resapan dalam mengurangi run off pada bangunan hotel
dan apartement di Kota Semarang. Dalam tugas akhir 1 penulis akan membahas
tentang perbandingan hotel dan apartement yang bisa menggunakan sumur resapan
atau tidak serta menghitung run off pada bangunan hotel dan apartement yang bisa
menggunakan sumur resapan dalam mengurangi limpasan air yang terjadi akibat
air hujan.

Dalam perhitungan daya dukung ini dilakukan dengan metode perhitungan
Mononobe dan perhitungan pada SNI 03-2453-2002. Data yang akan dipakai dalam
analisa i1 yaitu data hidrologi meliputi: data curah hujan tahunan, data curah hujan
maksimum harian rata-rata, kondisi hidrologi, kondisi geografis, kondis1 topografi,

peta kedalaman air tanah di Kota Semarang serta data koefisien permeabilitas.

4.1.1. Kondisi Hidrologi

D1 Kota Semarang, terdapat beberapa sungai yang mengalir, seperti Kali Garang,
Kali Pengkol, Kali Kreo, Kanal Banjir Timur, Kali Babon, Kali Sringin, Kali
Kripik, dan Kali Dungadem, yang merupakan sumber potensial air bagi kota
tersebut. Sumber air utama Kota Semarang berasal dari Gunung Ungaran yang
menyediakan air untuk Kali Garang. Sungai-sungai tersebut bermuara di Pegandan,
terutama di tugu Suharto, setelah mengalir ke utara dan bergabung dengan sungai
Kreo dan Kripik. Kali Garang adalah sungai utama yang membentuk kota dan
mengalir melalul lembah Gunung Ungaran dengan aliran yang deras. Kali Garang
menyumbang 53,0% dar1 total debit air di1 kota, dukuti oleh Kali Kreo dengan
34,7% dan Kali Kripik dengan 12,3%. Kali1 Garang juga digunakan sebagai sumber

air mmum bagi penduduk Kota Semarang.
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Kota Semarang juga memiliki air tanah bebas, yang berada di atas atau di bawah
akuifer dan tidak tertutup oleh lapisan kedap air. Tinggi muka air tanah dapat
dipengaruhi oleh musim dan kondisi lingkungan. Penduduk di dataran rendah Kota
Semarang banyak menggunakan air tanah dengan cara menggali sumur dangkal
dengan kedalaman rata-rata antara 3 hingga 18 meter. Sementara itu, di dataran
tinggi, sumur harus digali lebih dalam, antara 20 hingga 40 meter pada musim
hujan. D1 wilayah Kota Semarang, ada juga air tanah terbatas yang terletak diantara
dua lapisan batuan kedap air. Aliran air tanah terbatas hampir konstan dan memiliki
kualitas yang cukup untuk dianggap sebagai air bersih.

Karakteristik iklim Kota Semarang adalah basah, dengan rata-rata curah hujan
tahunan sekitar 2.780 mm dan variasi yang signifikan. Curah hujan di daerah
dataran tinggi mencapai sekitar 3.000 mm, sementara daerah lain memiliki curah
hujan rata-rata sekitar 2.500 mm. Variasi i disebabkan oleh pengaruh topografi.
Suhu rata-rata Kota Semarang sepanjang tahun adalah sekitar 28 °C, dengan sedikit
variasi sepanjang tahun. Suhu tertinggi mencapai 39 °C, sementara suhu terendah

mencapai 18 °C.

4.1.2. Kondisi Geografis

Dikarenakan lokasinya yang berada di wilayah tropis dan dipengaruhi oleh angin
muson, Kota Semarang memiliki dua musim utama yaitu musim kemarau yang
berlangsung dar1 April hingga September, dan musim penghujan dari Oktober
hingga Maret. Suhu udara rata-ratanya berkisar antara 23 hingga 34 °C, dengan
curah hujan rata-rata mencapai 2.790 mm dan tingkat kelembaban udara tahunan
sekitar 77%.

Kota Semarang terbagi menjadi dua wilayah geografis yaitu Semarang
Bawah dan Semarang Atas. Wilayah Semarang Bawah masih mengalami
pemampatan karena tanahnya terdir1 dari tanah aluvial yang lembut. Pada bagian
bawah kota, terjadi penurunan tanah yang menyebabkan kerusakan lingkungan
yang signifikan. Banjir sering terjadi di kawasan bagian bawah Semarang, dan

sebagian wilayah mengalami rob akibat luapan air laut.
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Fenomena rob terjadi ketika wilayah yang lebih rendah tergenang oleh pasang
air laut. Amblesan tanah juga merupakan masalah yang muncul di kota 1n1, dimana
salah satu penyebabnya adalah pengambilan air tanah secara berlebihan yang
menyebabkan pembentukan rongga di bawah tanah dan akhirnya menyebabkan
amblesan tanah.

Mayoritas wilayah Kota Semarang adalah dataran aluvial, yang merupakan
dataran rendah dengan ketinggian yang relatif rendah. Proses pembentukan dataran
aluvial melibatkan tenaga endogen dan eksogen, sehingga daerah ini sering
mengalami bencana alam. Sedimentasi sungai menjadi penyebab terbentuknya
dataran aluvial, dan karena dekat dengan pantai dan hilir sungai, daerah in1 rentan
terhadap genangan air dan banjir. Tanah aluvial adalah hasil dar1 endapan sungai,
danau, atau air hujan yang biasanya sedikit menggenang di cekungan, sehingga
mudah ditemukan di dataran rendah. Secara bertahap, unsur hara di dalam air
terserap oleh tanah aluvial sehingga tanah in1 menjadi subur ketika air mulai surut.
Jenis tanah aluvial i lebih sering ditemukan di daerah yang masih cukup alami,

dan jarang ditemukan di1 daerah perkotaan yang terpapar tingkat polusi tinggi.

4.1.3. Kondisi Topografi
Kota Semarang memiliki topografi yang beragam, meliputi daerah perbukitan,
dataran rendah, dan pantai. Kemiringan tanah di kota i bervariasi antara 0%
hingga 40%, dengan ketinggian kawasan yang mencakup kisaran 0,75 hingga
348,00 meter di1 atas permukaan laut. Wilayah pesisir menempati sekitar 65,22%
dari total wilayah kota, dengan kemiringan berkisar antara 25% hingga 37,78%.
Dalam wilayah Kota Semarang, terdapat berbagai jenis kelerengan. Lereng |
memiliki kemiringan 0-2% dan mencakup Kecamatan Genuk, Pedurungan,
Gayamsar1, Semarang Timur, Semarang Utara, dan Tugu, serta sebagian wilayah
Kecamatan Tembalang, Banyumanik, dan Mijen. Lereng II memiliki kemiringan
2-5% dan mencakup Kecamatan Semarang Barat, Semarang Selatan, Candisari,
Gajahmungkur, Gunungpati, dan Ngaliyan. Sementara Lereng III memiliki
kemiringan 15—40% dan terdapat di wilayah Kecamatan Gunungpati. Selanjutnya,
Lereng IV memiliki kemiringan lebih dar1 50% dan mencakup sebagian wilayah

Kecamatan Banyumanik di sebelah tenggara, sebagian wilayah Kecamatan

25

Scanned with CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

Gunungpati di sekitar Kali Garang dan Kali Kripik, serta sebagian wilayah
Kecamatan Mijen (daerah Wonoplumbon).

Kota Semarang juga terdiri dar1 daerah pantai, dataran rendah, dan perbukitan
sehingga dapat dibagi menjadi kota bawah dan kota atas. Bagian pegunungan
memiliki ketinggian berkisar antara 90,56 hingga 348 meter di atas permukaan laut,
dengan titik tertinggi terletak di Jatingaleh dan Gombel, Semarang Selatan, Tugu,
Mijen, dan Gunungpati. Sementara itu, daerah dataran rendah memiliki ketinggian
sekitar 0,75 meter di1 atas permukaan laut. Kawasan bagian bawah kota mi terdiri
dari daerah pantai dan dataran rendah dengan kemiringan yang berkisar antara 0%
hingga 5%, sedangkan bagian selatan merupakan wilayah dataran tinggi dengan

kemiringan yang bervariasi dari 5% hingga 40%.

4.2. Curah Air Hujan Rata-Rata

Dalam menganalisa potensi sumur resapan dalam mengurangi run off sangat
penting untuk menghitung curah hujan rata-rata di suatu wilayah. Curah hujan i
disebut curah hujan rata rata daerah, dan dihitung dengan mengukur atau menakar
curah hujan di suatu stasiun hujan. Jika ada penakar curah hujan di suatu daerah,

nilai rata-ratanya dihitung, yang ditunjukkan dalam tabel berikut:

Tabel 4.1 Curah Hujan Rata-rata Kota Semarang tahun 2020-2022

Januari | 301,30 273.00 329.00

Februari 393,20 694,00 337,00
Maret 231,80 122,00 165,00
April 291,60 131,00 134,00

Mei 267,40 205,00 191,00
Juni 22,10 134,00 231,00
Juli 71,80 15,00 126,00
Agustus 56,40 65,00 82,00
September 90,80 199,00 121,00
Oktober 160,80 119,00 307,00
November 240,40 349,00 284.00
Desember 380,10 173,00 357,00

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Serilarang, (2023)
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Tabel 4.2 Rekapitulasi Perhitungan Curah Hujan Maksimum Rata-rata per Tahun

Januari | 301,30 273.00 329.00

Maret 231,80 122,00 165,00
April 291,60 131,00 134,00
Mei 267,40 205,00 191,00
Juni 22,10 134,00 231,00
Juli 71,80 15,00 126,00
Agustus 56,40 65,00 82,00
September 90,80 199,00 121,00
Oktober 160,80 119,00 307,00
November 240,40 349,00 284,00
Desember 380,10 173,00 357,00
Total 2507,7 2479,00 2664
Rata-rata 208,975 206,58 222,00

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Semarang, (2023)

Tabel 4.3 Rekapitulasi Perhitungan Curah Hujan Maksimum Harian Rata-rata

Maret 7,47 3,93 3. 32
April 9,72 4,36 4,46
Mei 8,62 6,61 6,16
Juni 0,73 4,46 7,70
Juli | 0,48 4,06
Agustus 1,81 2,09 2,64
September 3.02 6,63 4,03
Oktober 5,18 3,83 9,90
November 8,01 11,63 9.46
Desember 1226 5,58 1 La31
Total 82,39 83,18 87,88
Rata-rata 6.86 6,93 7,32

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Semarang, (2023)
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Tabel 4.4 Rekapitulasi Perhitungan Curah Hujan Maksimum Rata-rata Perjam

Januar
Februari 12.03
Maret o QN 7.
April 4.46
Mei 6.16
Tuni 7.70
Tuli 4.06
Agustus 2.64
September 4.03
Oktober 5.18 3.83 9.90
November 8.01 11.63 946
Desember 12.26 5.58 11.51
Total 82.39 | 83.18 | 8788
Rata-rata | 6.86 | 6.93 | 7.32
Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Semarang, (2023)
28
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

S.1. Analisis Intensitas Hujan Maksimum Rata-Rata Menggunakan Metode
Mononobe

Dalam perhitungan intensitas curah hujan rata-rata di suatu wilayah, metode yang
digunakan adalah Metode Mononobe. Untuk mendapatkan nilai intensitas curah
hujan, digunakan data rata-rata hujan per detik, yang merupakan jumlah hujan pada
bulan tertentu untuk tahun tertentu, yang juga disebut sebagai curah hujan rata-rata
maksimum harian. Nila1 intensitas mi dapat diperoleh dengan menghitung
parameter faktor, seperti curah hujan maksimum harian dalam 24 jam (R24) dan
lama curah hujan (t). Berikut i1 adalah perhitungan intensitas curah hujan dengan

menggunakan Metode Mononobe:

a. Intensitas Curah Hujan 2020 (I)

Sesual dengan hasil perhitungan curah hujan rata-rata perjam pada tabel 4.4
diatas maka nilai rata-rata curah hujan perjam tahun 2020 adalah R24= 0,281
Selanjutnya untuk menghitung intensitas curah hujan tahun 2020 dengan metode

Mononobe sesuai persamaan (2.2) sebagai berikut:

Untuk t =1

- R4 (31)2/3

T 24 \t

2/
= 0,281.24 (24) 3
24 1

1= 2,34 mm/jam
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b. Intensitas Curah Hujan 2021 (I)

Sesual dengan hasil perhitungan curah hujan rata-rata perjam pada tabel 4.4

diatas maka nila1 rata-rata curah hujan perjam tahun 2021 adalah R24= 0,284

Selanjutnya untuk menghitung intensitas curah hujan tahun 2021 dengan metode

Mononobe sesuai persamaan (2.2) sebagai berikut:

Untuk t =1

- R24 (2_4)2/3

24 t

?/
= 0:284.24 (24) 3
24 1

|= 2,36 mm/jam
c. Intensitas Curah Hujan 2022 (I)

Sesual dengan hasil perhitungan curah hujan rata-rata perjam pada tabel 4.4

diatas maka nilai rata-rata curah hujan perjam tahun 2023 adalah R24= 0,300

Selanjutnya untuk menghitung mtensitas curah hujan tahun 2023 dengan metode

Mononobe sesuai persamaan (2.2) sebagai berikut:

Untuk t=1

- k2 (2_4)2/3

24 t

?/
~0,300.24 (24) 3

|=
24 1

1= 2,50 mm/jam

Perhitungan intensitas curah hujan tahun 2020-2022 tersebut hanya dalam waktu

t= 1jam saja, selanjutnya untuk mengetahu1 perhitungan intensitas curah hujan

dalam waktu (t) 1-24 jam dapat dilihat pada tabel 5.1
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Tabel 5.1 Rekapitulasi Intensitas Curah Hujan dalam 1-24 jam periode 2020-2022

250
.37

1 2,34 2,36

2 1,47 1,49

3 L;12 1,14 1,20
4 0,95 0,94 1,00
5 0,80 0,81 0,85
6 0,70 0,71 0,76
g 0,64 0,66 0,68
8 0,59 0,60 0,62
9 0,54 0,55 0,58
10 0,50 0,51 0,54
11 0,48 0,50
12 0,45 0,48
13 0,43 0,45
14 0,41 0,43
15 0,39 0,41
16 0,37 .39
17 0,36 0,38
18 0,35 0,36
19 0,35 0,35
20 0,32 0,34
21 051 0.35
22 0,30 0,32
235 0,29 0,31
24 0,28 0,28 0,30

Sumber: Hasil analisis, (2023)

5.2. Kedalaman Air Tanah

Kedalaman air tanah di Kota Semarang berbeda-beda di setiap lokasi. Berdasarkan
tabel 2.1 menunjukkan adanya kecenderungan semakin ke utara maka kedalaman
air tanah semakin dangkal, hal i terjadi karena pada bagian utara berdekatan
dengan laut. D1 Kota Semarang terdapat lima kelas kedalaman air tanah. Lima kelas
memiliki kedalaman kurang dar1 2 m, 2-5 m, 5-10 m, 10-20 m, dan lebih dar1 20 m.
Kedalaman airtanah rata-rata terletak di pusat wilayah Semarang yaitu 5-10 m.

Berdasarkan hasil pengukuran resistivitas yang dilakukan oleh Putranto et al (2018)
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menunjukkan bahwa di bawah permukaan terdir1 dari material/aluvium seperti
lempung sampai pasir, batuan sedimen (batupasir, batugamping, dan batulempung)
dan produk vulkanik (breksi, breksi tufa, tuf, batupasir tufaan, dan lava). Aluvium
terutama terletak di utara dan timur Semarang sedangkan batuan sedimen dan
vulkanik, terdapat di bagian tengah dan selatan Semarang. Jadi, konduktivitas
hidrolik adalah kisaran 10 m/d. Konduktivitas hidrolik tertinggi menunjukkan
permeabilitas yang sangat baik, yaitu kerikil ke pasir.

Tabel 5.2 Kedalaman air tanah hotel dan apartemen di Kota Semarang

1 The Pinnacle Louise Kienne 1.75
2 Gumaya Tower Hotel 0.50
3 Holiday Inn Express 1.50
4 Hotel Santika Premiere } 0.75
5 Ciputra e 0.50
6 Sentraland 1,25
7 Hotel Horison Nindya Fs20)
8 Hotel HA-KA 1.50
9 Star Hotel J.34
10 Marquis De Lafayette |20

Sumber: Syahputra, et al.(2021), Syahputra, ef al. (2023)
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Tabel 5.2 di atas menunjukkan kondisi muka air tanah saat tidak terjadi hujan,
padahal berdasarkan SNI 03-2453-2002 disyaratkan tinggi muka Ketinggian air
tanah minimal 1,50 meter pada musim hujan.ini1 artinya ada tujuh bangunan gedung
hotel dan apartement di atas yang tidak memenuhi syarat untuk melakukan
pembuangan pada sumur resapan yaitu Beberapa hotel di daerah tersebut termasuk
Gumaya Tower Hotel, Holiday Inn Express, Hotel Santika Premiere, Ciputra, dan
Sentraland Hotel. HA-KA, dan Marquis De Lafayette. Ada tiga bangunan yang bisa
menerapkan system pembuangan dengan sumur resapan yaitu The Pinnacle Louis
Kienne, Hotel Horison Nindya dan Star Hotel. Namun demikian satu diantaranya
yaitu The Pinnacle Louis Kienne harus melakukan kombinasi antara sumur resapan
dengan membuang ke saluran drainase kota, teknisnya adalah semua jenis air
buangan baik yang berasal dar1 greywater dan blackwater yang keluar dar1 STP
ataupun air buangan yang berasal dar1 air hujan dimasukkan ke dalam sumur
resapan dan sisanya yang tidak bisa tertampung di sumur resapan maka overflow
ke saluran drainase kota. Selain kedalaman muka air tanah minimal 1,50 m pada
musin hujan sebagai syarat membuat sumur resapan, nilai permebilitas tanah juga
menjadi pertimbangan, nilai permeabilitas tanah dianjurkan

Kecepatan cairan dalam media berpori mi mencapai nilai setidaknya 2,0 cm/jam.
Permeabilitas tanah bervariasi di berbagai lokasi dan menunjukkan kemampuan
yang berbeda dalam kondisi jenuh.. Sebagian besar tanah di utara kota Semarang
merupakan tanah alluvial, yang berasal dar1 alluvium yang diendapkan oleh aliran
sungal. Tanah aluvial umumnya subur karena memiliki cukup air. Tanah i
biasanya ditemukan di hilir karena diangkut dar1 hulu. Tanah alluvial yang tersebar

d1 bagian utara Kota semarang memiliki permeabilitas yang cukup baik.

5.3. Analisis Permeabilitas Tanah

Permeabilitas tanah di kota Semarang sangat berbeda-beda, setiap lokasi memiliki
permeabilitas yang berbeda-beda tergantung dari faktor yang mempengaruhi.
Kandungan komponen tekstur (pasir, debu dan liat), bahan organik dan penggunaan

tanah berpengaruh terhadap permeabilitas tanah.
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Daerah Kota Semarang merupakan daerah dataran rendah sehingga terdapat tanah
berupa struktur pelapukan, sedimen dan alluvium yang dalam. Kondisi geologi
Kota Semarang ditentukan berdasarkan satuan litologi sebagai berikut:
Bagian utara sebagian besar tertutup oleh endapan permukaan aluvial akibat
terbentuknya Dataran Kaligarang. Termasuk lapisan pasir, tanah liat dan kerikil.
a. Bagian selatan mengalami breksiasi lapisan litologi dan lava andesit, termasuk
endapan vulkanik.
b. Daerah perbukitan di sekitar Srondol Wetan dan Banyumanik terdir1 dari
berbagai lapisan batu vulkanik. diselingi lahar, tuf, batupasir dan tanah merah

dengan ketebalan 50 sampai 200 meter.

Tabel 5.3 Permeabilitas Tanah di1 Kota Semarang

No Lokasi Permeabilitas Tanah
(cm/jam)
1 | Sebagian wilayah Kecamatan Semarang < (0,36

Selatan, Semarang Barat. Gunungpati. dan

Mijen

2 | Sebagian wilayah Tugu. I\'ﬁj_;;l, Semarang | 0.02 -8.49
Timur dan Genuk

3] Sebagian wilayah GMmarang | 16,82 — 508,33
Tengah, Semarang Utara, Semarang Barat
dan Tugu

4 | Wilayah Kecamatan Mpen, Gunungpati | 33,95 —848.89

dan Semarang Selatan

Sumber: Syahputra, et al.(2021), Syahputra, ef al. (2023)

Berdasarkan data yang di dapat bangunan gedung hotel dan apartement semuanya
berada pada daratan alluvial dengan tingkat permeabilitas tanah diatas 16,82
cm/jam. Pada tabel 5.4 dapat dilihat bahwa permeabilitas tanah diatas 16,82 cm/jam
termasuk dalam katagori kelas cepat, artinya kemampuan tanah dalam melewatkan

air termasuk cepat, namun demikian tujuh bangunan gedung hotel dan apartement
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berada pada kedalaman muka air tanah yang kurang mendukung, sehingga tidak

bisa diterapkan sistem pembuangan dengan sumur resapan.

Tabel 5.4 Klasifikasi permeabilitas tanah menurut Uhland dan O’Neil

No Kelas Permeabilitas

(cm/ jam)

1 Sangat lambat | <0.125

2 Lambat | 0,125-0.50

3 Agak Lambat 0.50-2.00

4 Sedang ’ 2.00-6.25

5 Agak Cepat | 6.25-12.5

5 Cepat | 12.5-25.00

7 Sangat Cepat | =25.00

Sumber: Uhland & O’Neil, (1951)

Sistem pembuangan air pada bangunan gedung hotel dan apartement tidak hanya
memperhatikan kedalaman muka airtanah namun juga permeabilitas tanah juga
mendapat perhatian. Kedua variable bebas (independent variable) in1 memberikan
kontribusi terhadap kebijakan didalam pengambilan keputusan. Menurut Syahputra
et.al (2023) kebyjakan sistem pembuangan air pada bangunan gedung hotel dan
apartement terdir1 dar1 beberapa kemungkinan :

a. bangunan gedung hotel dan apartement dapat membuang air buangannya ke
sumur resapan apabila terpenuhi syarat minimum kedalaman airtanah dan
permeabilitasnya

b. bangunan gedung hotel dan apartement dapat membuang air buangannya ke
sumur resapan dan saluran drainase kota apabila syarat minimum kedalaman
airtanah terpenuhi tetapi permeabilitas tanah tidak terpenuhi

c. bangunan gedung hotel dan apartement dapat membuang air buangannya ke
sumur resapan dan saluran drainase kota apabila kedalaman airtanah tidak

memenuhi tetapi permeabilitas tanah terpenuhi
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d. bangunan gedung hotel dan apartement hanya dapat membuang air buangan ke
saluran drainase kota apabila kedalaman air tanah dan permeabilitas tanah tidak
memenuhi;

¢. bangunan gedung hotel dan apartement dapat membuang air buangannya ke
badan air penerima (air permukaan) apabila kedalaman air tanah dan permeabilitas
tanah tidak memenuhi, fungsi badan airr penerima ini1 sebagai retensi untuk
menambah cadangan air tanah.

5.4. Analisis Debit Limpasan (Run Off)

Analisis debit limpasan dilakukan dengan mengolah data hujan dar1 tahun
2020-2022. In1 didasarkan pada data curah hujan selama tiga tahun yang tidak
terputus, yang memenuhi hasil analisis frekuensi dan dapat digunakan untuk
analisis minimal. Selain data curah hujan, kami membutuhkan data topografi
untuk menentukan luas area yang diteliti, serta panjang lereng (L) dan
kemiringan lereng (S). Kami menemukan bahwa semua bangunan hotel dan
apartemen berada di area penelitian, dengan panjang lereng 0,245 km dan
kemiringan lereng 0,5%. Data 1ni1 digunakan untuk menghitung waktu

konsentrasi (tc) sesual dengan persamaan (2.1) berikut:

(0,87. LZ)
tc=
1000. S
(0,87. 0,2452)0'385
-\ 1000. 0,5

0,385

tc= 0,02 jam
Dengan menggunakan siklus berulang dua tahun, curah hujan 24 jam tertinggi
adalah 82,76 mm. Nila1 in1 kemudian digunakan untuk menghitung intensitas curah

hujan dengan menggunakan metode Mononobe. Hasil untuk periode dua tahun

yang lalu dengan menggunakan persamaan (2.2) sebagai berikut:

B2 (ﬁ)%

24 tc

2
_ 82,76 ( 24 ) /3

24 0,22

= 389,40 mm/jam
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Data selanjutnya untuk menentukan besaran run off pada bangunan hotel dan
apartemen yang menggunakan sumur resapan adalah dengan menentukan koefisien
limpasan ( C ) . Metode yang di lakukan dengan metode Hassing. Pemilihan metode
in1 berdasarkan lokasi penelitian yang berada di dataran rendah Kota Semarang

sehingga metode yang cocok di gunakan adalah metode Hassing.

Tabel 5.5 Nila1 Koefisien Limpasan Metode Hassing

Ct =
No Topografi (Ct) C
Ct+(Cs+Cv
1 Datar (<1%) 0.03
2 Bergelombang (1-10%) 0.08
0.3
3 Perbukitan (10-20%) 0.16
4 Pegunungan (>20%) 0.26
Tanah (Cs) R
1 Pasir dan Kerikil 0.04
2 Lempung berpasir " 0.08
C FV O N 0.16 0.47
3 Lempung dan lanau 0.16
4 Lapisan batu | 0.26
g ioklile
Vegetasi (Cv) C
1 Hutan 0.04
2 Pertanian 0.11
0,28
3 Rerumputan 0,21
- Tanpa Tanaman 0.28

Sumber: Hassing, (1995)

Karena kondisi topografi didominasi oleh bentuk dataran rendah, faktor
topografi berkontribusi terbesar pada hasil koefisien limpasan metode Hassing
dengan Ct 0,03. Nilai koefisien limpasan dapat dihitung dengan metode Hassing
dengan menjumlahkan nilai Ct, Cs, dan Cv sesuai dengan kondisi lokasi penelitian.

Nila1 koefisien aliran (C) yang digunakan dalam analisis berdasarkan

metode Hassing disajikan pada Tabel 5.5. Berdasarkan data yang di dapat bangunan
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gedung hotel dan apartement semuanya berada pada lokasi penelitian area dengan
kondisi topografi datar, kondisi tanah lempung dan vegetasi tanpa tanaman

sehingga koefisien limpasan ( C ) dengan persamaan (2.3) Ct + Cs + Cv diperoleh
0,03 +0,16 +0,28 =0,47

Tabel 5.6 Luas Daerah Pengairan bangunan hotel dan apartement

No | Nama Bangunan Kegunaan Jumlah Luas Daerah
Lantai Pengairan A
(km?)
1 The  Pinnacle Hotel & L e 0.0026
Louis Kienne Apartement basement
2 Gumava Tower Hotel 14 0.0038
Hotel
3 Holiday Inn Hotel 16 +1 0.0011
Express basement
4 |Hotel  Santikd  Hotel | 12 | 0.012
Premiere
5 Ciputra Hotel & Mall L 12 0.090
6 | Sentraland Mixed used & 19+1 | 0,0065
Apatement basement
7 | Hotel Horison Hotel | 11+1 0.0037
| Nindya _ basement |
8. | Hotel HA-KA Hotel 9 0.0008
9. | Star Hotel Hotel & | 31| 0,0020
Apartement
10. | Marquis  De | Hotel & Mall 21 | 0.0036
Lafayette

Sumber: Hasil Pengumpulan Data, (2021)

Nila1 C, I dan A yang sudah diperoleh kemudian digunakan untuk menghitung debit
limpasan yang ada di bangunan hotel dan apartemen di Kota Semarang dengan
persamaan (2.4) sebagai berikut:
a) The Pinnacle Louis Kienne

Qr=0278xCxIxA

Qr=20,278 x 0,47 x 389,40 x 0,0026

Qr=0,13 m’/ det
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b) Gumaya Tower Hotel
Qr=0278xCxIxA
Qr=0,278 x 0,47 x 389,40 x 0,0038
Qr=0,19 m’/ det
¢) Holiday Inn Express
Qr=0,278xCxIx A
Qr=0,278 x 0,47 x 389,40 x 0,0011
Qr = 0,05 m’/ det
d) Hotel Santika Premiere
Qr=0,278 x CxIx A
Qr=0,278 x 0,47 x 389,40 x 0,012
Qr=0,61 m’/ det
e) Ciputra
Qr=0,278xCxIx A
Qr=0,278 x 0,47 x 389,40 x 0,090
Qr = 4,57 m’/ det
f) Sentraland
Qr=0,278xCxIxA
Qr=0,278 x 0,47 x 389,40 x 0,0065
Qr =0,33 m’/ det
g) Hotel Horison Nindya
Qr=0,278xCxIxA
Qr=0,278 x 0,47 x 389,40 x 0,0037
Qr =0,18 m’/ det
h) Hotel HA-KA
Qr=0,278xCxIx A
Qr=0,278 x 0,47 x 389,40 x 0,0008
Qr = 0,40 m’/ det
1) Star Hotel
Qr=0,278xCxIx A
Qr=0,278 x 0,47 x 389,40 x 0,0020
Qr =0,10 m’/ det
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j) Marquis De Lafayette
Qr=0,278xCxIx A
Qr=0,278 x 0,47 x 389,40 x 0,0036
Qr=0,18 m’/ det

S.5. Analisis Potensi Debit Air Sumur Resapan

Jumlah air limbah yang dapat diserap oleh sumur rembesan di wilayah studi dapat
dihitung berdasarkan jumlah limpasan dan kondisi tanah yang dianalisis. Luas
sumur dengan diameter 1 m adalah 10,21 m2, menurut SNI 03-2453-2002.
Koefisien permeabilitas berkisar antara 16,82 dan 508,33 cm/jam, jadi koefisien
terbesar dapat digunakan untuk menghitung jumlah sumur minimal dan koefisien
terkecil dapat digunakan untuk menghitung jumlah air yang dapat diresapkan
melalul sumur resapan. Luas permukaan (A) (m2) dan koefisen permebalitas (v)
(m/jam) dapat digunakan untuk menghitung jumlah air yang dapat diserap oleh
tanah. Bandingkan analisis potensi debit air sumur resapan dengan persamaan (2.5)

sebagai berikut:

Q=A.v
Debit dengan permeabilitas tanah 16,82 cm/jam = 0,168 m/jam
Q=A.v

Q=10.21x 0,168
Q =1,71 m’/jam

Debit dengan permeabilitas tanah 508,33 cm/jam = 5,0833 m/jam
Q=A.v

Q=10,21x 5,083

Q =51,89 m’/jam

Berdasarkan SNI 03-2453-2002 dan pengumpulan data yang di dapat, Dar1 10
bangunan hotel dan apartement di1 Kota Semarang hanya terdapat 3 bangunan hotel
dan apartement yang memenuhi syarat untuk pembuangan menggunakan sumur

resapan. 7 hotel dan apartement yang tidak memenuhi persyaratan untuk
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pembuangan menggunakan sumur resapan selanjutnya akan menggunakan sistem

pembuangan melalul drainase Kota Semarang. Rekapitulasi hotel dan apartement

yang layak atau tidak layak menggunakan sumur resapan dapat dilihat pada tabel

5.7 berikut:

Tabel 5.7 Rekapitulasi hotel dan apartement yang layak atau tidak layak

menggunakan sumur resapan

No Nama Bangunan Lavak | Tidak Layvak
1 The Pinnacle Louise Kienne v
2 Gumava Tower Hotel v
3 Holiday Inn Express v
= Hotel Santrika Premiere v
5 Ciputra v
6 Sentraland v
7 Hotel Horison Nindva v
8 Hotel HA-KA = v
9 Star Hotel - v
10 Marquis De Lafavette W
Sumber: Hasil Pengolahan Data, (2023)
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berikut adalah kesimpulan yang diperoleh dar1 hasil analisis, pembahasan, dan data

yang telah diperoleh:

a. Berdasarkan syarat kedalaman air tanah dan permeabilitas tanah terdapat tujuh

bangunan gedung hotel dan apartement yang tidak layak melakukan sistem
pembuangan air dengan sumur resapan. Beberapa hotel di daerah tersebut
termasuk Gumaya Tower Hotel, Holiday Inn Express, Hotel Santika Premiere,
Ciputra, dan Sentraland Hotel. HA-KA, dan Marquis De Lafayette sedangkan
sisanya sebanyak tiga gedung adalah layak yaitu: The Pinnacle Louis Kienne,
Hotel Horison Nindya dan Star Hotel.
Nilai debit limpasan (run off) pada bangunan hotel dan apartement di Kota
Semarang yang layak menggunakan sumur resapan adalah The Pinnacle Louis
Kienne 0,13 m’/ det, Hotel Horison Nindya 0,18 m°/ det, serta Hotel Star 0,10
m’/ det.

b. Berdasarkan debit limpasan dan kondisi tanah yang sudah di analisis maka
diperoleh nilai debit air yang meresap melalui sumur resapan dengan
permeabilitas minimum 0,168 m/jam sebesar 1,71 m’/jam dan nilai debit air
yang meresap melalul sumur resapan dengan permeabilitas maksimum 5,083

m/jam sebesar 51,89 m’/jam
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6.2. Saran

Dar1 hasil perhitungan dan pembahasan, penulis ingin memberikan beberapa saran

kepada pembaca sebagai berikut:

a. Sebaiknya di tambahkan Membangun kolam di lahan kosong untuk
mendukung sumur rembesan lebih maksimal dalam mengurangi limpasan (run
off). Berdasarkan data kedalaman tanah dan nilai permeabilitas 7 bangunan
yang tidak layak menggunakan sumur resapan dianjurkan untuk menggunakan
rain water harvesting untuk mengurangi limpasan yang berada di sekitar
bangunan tersebut.

b. Karena nilai permeabilitas sangat mempengaruhi penyerapan air, sebaiknya

dibuat sumur retensi pada daerah dengan nilai permeabilitas 2 cm/jam
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